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Article Info ABSTRACT
Article hjStOI)’.' Periwayatan hadis merupakan mekanisme transmisi yang menentukan validitas hadis
Received 01-10-25 sebagai sumber ajaran Islam, karena terkait langsung dengan ketersambungan sanad

dan akurasi matan. Artikel ini meninjau konsep periwayatan hadis melalui studi pustaka
dengan fokus pada: definisi riwayat, filosofi verifikasi berita, syarat tahammul
(penerimaan) dan ada’ (penyampaian), ragam thuruq periwayatan pasca-sahabat, serta
problem periwayatan bi al-ma’na. Celah kajian yang dibahas ialah kecenderungan
](eywo rd- kritik kontemporer yang menggeneralisasi riwayah bi al-ma’na sebagai ancaman besar

bagi otentisitas hadis. Hasil kajian menunjukkan bahwa syarat penyampaian hadis lebih
ketat dibanding penerimaan demi mencegah distorsi, dan bahwa delapan metode
tahammul wa ada’ (al-sama’, al-qira’ah/‘ard, al-ijjazah, al-munawalah, al-mukatabah,
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Periwayatan hadis;
tahammul wa ada’;

sanad-matan; shiyagh al-i’lam, al-washiyyah, al-wijadah) memiliki konsekuensi epistemik yang tercermin
al-ada’; riwayah bi al- pada shiyagh al-ada’. Riwayah bi al-ma’na memang membuka peluang tadlis dan idraj,
ma’'na; tadlis; idraj; kritik tetapi tidak otomatis merusak otentisitas karena dibatasi kompetensi perawi serta
hadis; rnuqaranah. disaring melalui kaidah kesahihan (ittisal sanad, ‘adalah—dhabt, bebas syadz dan ‘illah)

dan uji muqaranah lintas sanad-matan. Dengan demikian, otentisitas substansi hadis
tetap dapat dijaga melalui kritik hadis yang ketat.

(D ©2024 Authors. Published by Universitas Muhammadiyah Berau.. This work is licens:
@ under a Creative Commons Attribution-NonCommercial 4.0 International License.

(https://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/)

Kajian Pengantar

Hadis merupakan sumber Islam yang kedua setelah al-Qur’an. Dalam posisinya sebagai
salah satu sumber, disamping sebagai penjelas terhadap al-Qur’an (an-Nahl:44), hadis juga
memiliki posisi independen, yaitu memiliki kewenangan untuk menetapkan hukum yang tidak
dijelaskan dalam al-Qur’an. Secara epistemologis, hadis memiliki kedudukan dan posisi yang
sangat fundamental dalam struktur pemikiran Islam. Hadits merupakan metodologis praktis
Islam,' sehingga hadis merupakan sistem hidup (way of live) terperinci bagi kehidupan pribadi,
masyarakat, bangsa dan negara. Maka adalah logis jika manusia butuh berinteraksi,
mempelajari dan mengamalkan hadits. Jadi, mempelajari hadits Nabi bukalah sekedar
kewajiban belaka, melainkan juga juga kebutuhan yang bersifat primer. Fakta inilah yang
mendorong para sahabat, sebagai generasi pertama yang menerima hadits dari Nabi,
mencurahkan semua energi intelektual mereka dalam memelihara hadits, mulai dari aktivitas
menghafal dan mencatat dan meriwayatkan hadits kepada generasi selanjutnya.

Umumnya para ulama menjelaskan hadits sebagai laporan otentik yang disandarkan
kepada Nabi, meyangkut perkataan, perbuatan, persetujuan, maupun karakter beliau. Agar
laporan itu otentik maka para ulama mengembangkan ilmu hadits; sebuah disiplin ilmu yang

"' Yusuf al-Qardhawi, Kaifa Nata'amal ma'a as-Sunnah, (Kairo: Dar al-Syurug, 2000), hlm. 25.
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dijadikan pisau analisis untuk memilah mana hadits yang shahih yang bisa diamalkan dan mana
yang dhaif yang tidak bisa diamalkan dan dijadikan hujjah dalam pokok-pokok agama.

Salah satu sub pokok bahasan yang sangat penting dalam ilmu hadis, ilmu tentang
periwayatan hadis. Karena semua hadis-hadis Nabi yang terhimpun dalam kitab-kitab hadis,
misalnya kitab hadis-nya Imam Bukhari, terlebih dahulu melalui proses dan aktivitas
periwayatan. Dalam perspektif ilmu hadis, aktivitas dan proses periwayatan hadis sangat
penting karena memiliki relasi yang sangat kuat dengan persoalan validitas, apakah hadis
tersebut layak dijadikan landasan, pedoman dan sumber dalam ilmu dan amal. Artinya
periwayatan hadis berkaitan dengan masalah ketersambungan sanad, yang menjadi salah satu
faktor kebenaran sebuah laporan hadis.

Disamping alasan yang pertama, pentingnya periwayatan hadis juga karena secara
faktual tidak semua orang bisa menyaksikan setiap peristiwa. Itulah sebabnya, Syeikh
Sulaiman an-Nadawi menegaskan bahwa aktivitas periwayatan merupakan perkara yang
bersifat primer dan sebuah keniscayaan. Maka tidak mengherankan jika umat Islam
memberikan perhatian dan energi intelektual yang sangat besar terhadap tradisi ini. Apalagi
Nabi Muhammad memberikan ancaman yang sangat jelas terhadap siapapun yang berdusta
dengan sengaja atas nama Nabi ketika menyampaikan hadis.? Rasulullah bersabda:

Jadi, dalam perspektif epistemologis, periwayatan merupakan metode pencarian ilmu
yang populer dan karenanya dianggap sah selama syarat-syaratnya terpenuhi.’

Metode Penelitian

Makalah ini akan coba mengkaji beberapa hal yang berkaitan dengan periwayatan
hadis. Pertama-tama, akan dikaji aspek definisinya, cara, bentuk-bentuk dan problem
periwayatan bi al-ma 'na. Kajian ini merupakan penelitian pustaka

Pengertian Periwayatan Hadis dan Filosofi Kebenaran Berita
A. Pengertian Periwayatan Hadis

Semua hadis-hadis Nabi yang dihimpun oleh para mukharrij dalam satu kitab hadis
tertentu, didahului oleh aktivitas yang dinamai dengan nama riwayat al-hadis atau al-riwayat.
Dalam bahasa Indonesia, istilah ini diterjemahkan dengan periwayatan hadis, atau cukup
disebut periwayatan.* Periwayatan hadis berbeda dengan periwayatan al-Qur’an. Sementara
al-Qur’an sistem periwayatannya berlangsung secara mutawatir, sedangkan hadis tidak
semuanya berlangsung secara mutawatir. Karena sebagian hadis model periwayatannya
berlangsung secara ahad. Karena itu hadis, ditinjau dari segi jalur periwayatannya, ada yang
berkedudukan sebagai gath’iy al-wurud jika mutawatir, dan zhanniy al-wurud jika ahad.’

Mengacu kepada kamus-kamus bahasa Arab yang otoritatif, kata al-riwayat (33)5,\)
adalah bentuk masdar dari kata kerja rawa-yarwiy (ss» ss0) yang makananya: al-naq!
(penukilan), al-zikr (penyebutan), al-fatl (pintalan) dan al-istiga’ (pemberian minum sampai
puas).’ Dalam disiplin ilmu hadis, istilah a/-riwayat (periwayatan) dimaknai sebagai aktivitas

2 Salamah Noorhidayati, Kritik Teks Hadis: Analisis tentang al-Riwayah bi al-Ma’na dan Implikasinya bagi
Kualitas Hadis , (Yogyakarta: Teras, 2009), hlm. 17.

33 Muhammad bin Muhammad Abu Syuhbah, (selanjutnya ditulis dengan Abu Syuhbah), A/-Wasith fi Ulumi wa
Musthalahu al-Hadist, (Jeddah: Alim Al-Ma’rifah Li Al-Nasyri Wa Al-Tazi’, t.t) hlm. 41.

4 M. Syuhudi Ismail, Kaidah Kesahihan Sanad Hadis: Telaah Kritis dan Tinjauan dengan Pendekatan Ilmu
Sejarah (Jakarta: PT. Bulang Bintang, 2005), hlm. 23.

5 M. Alfatih Suryadilaga, dkk., Ulumul Hadis (Y ogyakarta: Teras, 2010), hlm. 105.

¢ Lihat, Luwis Ma’luf, al-Munjid fi al-Lughah, (Beirut: Dar al-Masyriq, 1973), hlm. 289. Lihat juga,
http://www.almaany.com/ar/dict/ar-ar/. Diakses pada tanggal 6/03/2015.
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penerimaan dan penyampaian hadis, serta penyandaran hadis itu kepada rangkaian para
periwayatnya dengan bentuk-bentuk tertentu.” Dari definisi tersebut, maka ada tiga unsur
periwayatan hadis, yaitu: [1] aktivitas menerima hadis dari periwayat, [2] aktivitas
menyampaikan hadis kepada orang, dan [3] ketika hadis itu disampaikan kepada orang lain,
maka rangkaian riwayatnya harus disampaikan. Ketiga unsur tersebut saling berkaitan dan
melengkapi. Artinya, seseorang tidak dinamakan melakukan periwayatan hadis, jika hanya
sekedar menerima, tapi tidak menyampaikan, atau ketika dia menyampaikan hadisnya, dia
tidak menyandarkan dan menyertakan mata rantai riwayatnya.

Dalam ilmu hadis, orang yang melakukan periwayatan hadis diistilahkan al-rawi
(periwayat), apa yang diriwayatkannya dinamai al-marwiy, mata rantai rangkaian para
periwayatnya dinamai sanad (dalam istilah lain disebut juga dengan isnad), dan kalimat yang
disebut sesudah sanad disebut dengan matan (konten hadis). Aktivitas yang berkaitan dengan
penerimaan dan periwayatan dalam seluruh aspeknya, disebut dengan tahammul wa ada’a al-
hadis.’

B. Filosofi Kebenaran Berita

Adalah naif menerima semua riwayat. Sama juga naifnya menolak semua riwayat.
Riwayat sebagai sebuah informasi, mengacu kepada rumusan ilmu Balaghah, tentunya
mengandung dua kemungkinan; informasi itu mengandung kebenaran atau informasi tersebut
dusta.

Sebagai sebuah berita, maka harus diseleksi. Untuk mengetahui kebenaran informasi
(baca: hadis), maka para ulama hadis kemudian membuat kaedah-kaedah yang menjadi
pedoman diterima dan ditolaknya sebuah hadis. Secara umum kaedah keshahihah sebuah hadis
adalah [a] sanadnnya bersambung, [b] tsigah, [c] terhindar dari illat dan syadz.'°

Secara filosofis kaedah-kaedah ini bisa dipertangungkan dan diterima oleh akal. Yaitu
bahwa umumnya berdasarkan tradisi dan etika sosial, masyarakat manapun akan lebih mudah
menerima informasi yang disampaikan oleh orang-orang yang memiliki integritas moral yang
tinggi (salah satunya harus jujur) dan kompetentsi intelektual yang baik.!! Sebaliknya mereka
akan menolak setiap informasi yang disampaikan oleh orang-orang yang suka berdusta. Ketika
ulama hadis mesyaratkan bahwa, misalnya, hadis harus disampaikan oleh orang muslim, maka
syarat inipun bisa dipertanggung jawabkan. Yaitu bahwa hadis dalam perspektif Islam

7 M. Syuhudi Ismail, Kaidah Kesahihan Sanad Hadis, hlm. 23. Bandingkan dengan definisi yang disampaikan
oleh Nur al-Din ‘Itr, dalam bukunya Manhaj al-Naqd fi ulum al-Hadis. Dia mendefinisikannya sebagai berikut:
$1Y) o (1a Adopnaay ) (538 Ga (M) oaliaad g Al il Jan
“Membahwa, menukil dan menyadarkan hadis kepada orang yang menjadi sandarannya dengan
menggunakan salah satu bentuk kalimat periwayatan”
lihat juga, Muhammad bin Muhammad Abu Syuhbah, Al-Wasith fi Ulumi wa Musthalahu al-Hadist, hlm 39.
8 Lihat, M. Syuhudi Ismail, Kaidah Kesahihan Sanad Hadis: hlm. 23. Lihat juga, Nur al-Din ‘Itr, Manhaj al-
Nagqd fi ulum al-Hadis (Damaskus: Dar al-Fikr: 1997) hlm. 188
M. Syuhudi Ismail, Kaidah Kesahihan Sanad Hadis: hlm. 24.
10 M. Syuhudi Isma’il menyebutnya dengan kaedah-kaedah Mayor yang melahirkan kaedah-kaedah minor.
Penjelasan lebih lanjut, lihat. M. Syuhudi ismail, Metodologi Penelitian Hadis, Jakarta: Bulan Bintang, 1992)
hlm. 123-193. Yang pertama kali merumuskan kriteria hadis shahih adalah imam al-Syafi’i.dia berkata:
S Oae 058 Ol Bl e Sl (Slae dang Les Lale 43 Caaag Ll Sllle dlias  Gacally U jrae dias (A48 4 Sis 0 0550
e sh g Siaall e s 1 4y el e 4y Gosy Y e LS dd g jan Enaall 13 gl ga ) Ol Jisg adal o ol oliee daoy Ly alle
A4S e s 13) 4liST Undls adaas (pe 4o Ehas 1) Usdls igA;l\Ajl\A\‘\,;éQI;géx;}ujﬁelééjﬁah\
Dalam priode selanjutnya, priode muta’akhhirin, definisi hadis shahih diringkas oleh Ibnu al-Shalah menjadi :
S V5 1303 (5% Y colgin (o) Abia (g aall Jaad) iy o] Josly (530 sicaal) apsal
Kemudian diringkas lagi oleh Imam al-Nawawi menjadi: & ¥ 53535 ye (e cphaibiall J gaall sdin Juaiila
Kedua definisi inilah yang paling banyak diterima oleh ahli hadis, demikian kata Ibnu Katsir.
! Dalam bukunya, kaedah kesahihan sanad, M. Syuhudi Ismail, menjelaskan bahwa dalam ilmu sejarah, sebuah
informasi akan diterima jika berasal dari orang yang merdeka dan dapat dipercaya, jujur. Pembahasal lebih
lanjut. Lihat dalam buku tersebut, halaman 17-20.
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merupakan bagian fundamental dari ajaran agama. Kita akan memaklumi bahwa hanya orang-
orang Islam-lah yang lebih mengerti sehinga layak menjelaskannya. Bagaimana mungkin kita
akan menerima berita dari orang yang tidak beragama Islam. Begitu juga dengan syarat
mukallaf (salah satunya harus memiliki akal yang sehat). Secara aksiomatik kita tidak mungkin
menerima informasi yang disampaikan oleh orang gila. Dengan alasan yang kurang lebih sama,
secara aksiomatik pula kita tidak akan mungkin mudah menerima informasi dari orang yang
kekuatan hafalannya tidak baik atau dia sendiri tidak memahami kandungan dari informasi
yang dia sampaikan.

Mengenai syarat ketersambungan sanad, argumentasi filosofisnya adalah bahwa pada
umumnya hadis disampaikan secara berjenjang dari satu orang ke orang baik melalui cara-cara
yang dikenal dalam istilah ‘tahammul wa ada’ al-hadis”. Dimana semua cara itu
mengharuskan adanya ketersambungan mata rantai periwayatan. Sehingga ketika ada mata
rantai periwayatan yang terputus, berarti ada keterputusan sumber. Sehingga akan berdampak
pada orisinalitas sebuah berita.

Patut dicatat, bahwa kaedah-kaedah kesahihan hadis disamping memiliki argumentasi
rasional filosofis dan metodologis'? juga didukung dengan argumentasi teologis.

Pengertian, Syarat dan Tata Cara Penerimaan dan Penyampaian Hadis
A. Makna Penerimaan (Tahammul) dan Penyampaian (Ada’) Hadis

Aktivitas periwayatan hadis berkaitan erat dengan tahammul wa ada’ al-hadis. Dalam
bahasa Arab, tahammul artinya “menerima” dan ada’ artinya menyampaikan. Jadi tahammul
hadis adalah kegiatan menerima hadis dari orang lain (disebut dengan Syeikh) dengan salah
satu jalan dari jalan yang dianggap shah dan dikaui. Sedangkan ada’ al-hadis artinya aktivitas
menyampaikan hadis kepada orang lain (disebut dengan thalib al-hadis/penuntut hadis)."
Kedua aktivitas ini, dalam ilmu hadis dikenal dengan tahammul wa ada’ al-hadis. Artinya
suatu kegiatan menerima dan menyampaikan riwayat hadis secara lengkap, baik sanad maupun
matannya.'* Jadi, dalam proses tersebut ada pertemuan atau keterbuhungan yang terjadi antara
para perawi yang terdekat dengan perawi yang terdekat lainnya. Dalam proses ini, kelengkapan
mata rantai sanad penting diperhatikan dengan cermat dan teliti. Hal ini dikarenakan dua hal,
yaitu: pertama, mata rantai memuat nama-nama rawi, dan kedua, mengandung lafadz-lafadz
(shigat) yang menunjukkan metode periwayatan hadis yang dipergunakan oleh masing-masing
perawi.!® Kualitas hadis sangat ditentukan oleh shigat yang digunakan oleh para perawi.'®

B. Syarat Peneriman dan Penyampaian Hadis
1. Syarat Penerimaan Hadis

Para ulama telah menjelaskan syarat-syarat umum yang harus dimiliki seseorang dalam
melakukan periwayatan hadis. Dalam hal ini, para ulama membedakan antara syarat menerima
dan syarat menyampaikan hadis. Penetapan syarat-syarat ini oleh ahli hadis dalam rangka

12 Berlaku untuk kaedah terhindar dari syadz dan illat. Menurut Syuhudi Ismail, kaedah ini merupakan kaedah
minor dari kaedah mayor dhabt, baik dhabt biasa maupun tamm al-dabt. Y akni jika unsur dhabt telah terpenuhi
dengan baik, semestinya terhindar dari dari unsure syadz dan illat. Penjelasan lebih lanjut lihat, M. Syuhudi
ismail, Metodologi Penelitian Hadis, hlm. 177-178.

13 Muhammad bin Muhammad Abu Syuhbah, Al-Wasith fi Ulumi wa Musthalahu al-Hadist, hlm. 94.

4 Ma’shum Zein, llmu Mehamai Hadis Nabi: Cara Praktis Menguasai Ulumul Hadits dan Mustholah Hadits
(Yogyakarta: Pustaka Pesantren, 2014), 217.

15 M. Syuhudi ismail, Metodologi Penelitian Hadis, Jakarta: Bulan Bintang, 1992), hlm. 80. Lihat juga, Ma’shum
Zein, Ilmu Mehamai Hadis Nabi, him. 217.

16 Diskusi lebih lengkap tentang shigat dan kualitas hadis silahkan merujuk kepada, M. Syuhudi Ismail, Kaidah
Kesahihan Sanad Hadis: hlm. 60-79.
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memelihara hadis dari tindakan pemalsuan. Secara priodik, penetapan syarat penerimaan dan
penyampaian hadis baru ditetapkan oleh para ulama pasca generasi sahabat, terutama ketika
hadis dikodifikasi dalam kitab-kitab hadis.!’

Dalam kontek syarat menerima hadis, para ulama hanya memberikan syarat, tamyiz'®
dan dhabit (cermat dan teliti).!® Meskipun para ulama tidak memberikan rincian dari syarat
tersebut, tetapi dapat dinyatakan bahwa seorang pemerima riwayat, paling tidak harus memiliki
: a) sehat akal pikirannya, b). secara fisik dan mental memungkinnya mampu memahami
dengan baik riwayat hadis yang diterimanya.?’

Merujuk kepada ketetapan syarat tersebut, maka anak kecil yang belum baligh dan
orang kafir boleh menerima riwayat hadis, berdasarkan pendapat jumhur (mayoritas) ulama,
tetapi untuk kegiatan penyampaian hadis, riwayat mereka tidak shah.?! Namun, ketika anak
kecil tersebut telah mencapai usia baligh, dia boleh menyampaikan hadis yang dia terima pada
waktu masih kecil, dan riwayat hadisnya dianggap shah. Demikian juga, menurut ulama hadis,
bahwa orang kafir yang menerima hadis, riwayatnya hadisnya dianggap shah ketika dia telah
menjadi muslim.*?

Menurut al-Qadhi Iyad, banyak diantara kalangan ahli hadis yang menetapkan batas
usial minimal bagi anak kecil dalam menerima hadis adalah lima tahun, yang didasarkan
kepada riwayat Mahmud ar-Rabi’. Sementara menurut Yahya bin Main, batas usia minimal
adalah lima belas tahun. Alasannya, Ibnu Umar tidak dibolehkaan mengikuti perang Uhud
karena umurnya belum sampai lima belas tahun. Namun dapat dipastikan bahwa yang menjadi
faktor substantifnya bukanlah faktor umur, melainkan faktor tamyiz.>

2. Syarat Penyampaian Hadis

Syarat-syarat yang harus dimiliki oleh seseorang ketika melakukan periwayatan hadis
adalah: [a] beragama Islam, [b] baligh, [c] tidak fasiq, [d] terhindar dari tingkah laku yang
mengurangi atau menghilangkan kehormatan (muru’ah), [f] mampu menyampaikan hadis yang
dihafalnya; [g] jika memiliki catatan hadis, maka catatannya dapat dipercaya, dan [h]

17 M. Alfatih Suryadilaga, dkk., Ulumul Hadis, hlm. 109..

18 Tamyiz adalah suatu kemampuan yang menjadikan sesorang dapat memahami dan hafal terhadap apa yang
didengarnya. Lihat Nur al-Din ‘Itr, Manhaj al-Naqd fi ulum al-Hadis, hlm. 211. Jadi, menurut Dr. Nurudddin Itr,
kualifakasi yang harus dimiliki oleh seseorang dalam menerima riwayat hadis hanya tamyiz saja.

1 Abu Syuhbah, Al-Wasith fi Ulumi wa Musthalahu al-Hadist, hlm. 94.

20 M. Syuhudi Ismail, Kaidah Kesahihan Sanad Hadis: hlm. 59.

2! Ibid,

22 Lihat, Jalal al-Din ‘Abd al-Rahman ibn Abiy Bakr al-Suyuti (selanjutnya ditulis sebagai al-Suyuti), Tadrib al-
Rawiy fi Syarh Taqrib al-Nawawiy, (Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiyyah, 1996), jilid II, hlm, 3. Lihat Juga, T.M.
Hasbi Ash-Shiddieqy, Pokok-Pokok Ilmu Dirayah Hadits, Jilid 11, (Jakarta: Bulan Bintang, 1987), him. 38. Lihat
juga, Nur al-Din ‘Itr, Manhaj al-Naqd fi ulum al-Hadis, hlm.211. lihat juga, Abu Syuhbah, Al-Wasith fi Ulumi
wa Musthalahu al-Hadist, hlm. 94. Lihat juga, Mahmud Thahhan, Ulumul Hadis, Studi Kompleksitas Hadis Nabi,
terj. Zainul Muttaqin, (Yogyakarta: Titian Ilahi Press, 1997), him. 184.

Diantara salah satu dalil bolehnya orang kafir menerima riwayat mengacu kepada kisahnya Abu Sufyan bi Harb
yang berdialog dan menjawab pertanyaan dari Heraklius. Dia merima hadis ini dalam keadaan kafir dan dia
menyampaikan kepada orang lain ketika dia sudah masuk Islam. lihat Shahih bukhari, bab Permulaan Wahyu, no
hadist 07.

Dalam fatwa Islamweb disebutkan: ) ) .

A oy padad 0 0h (53538 Llay iy o AS A2Lass Zeiaid oY) Ala o Jhntl) Al Aol Lo 525 Y (2038 5all 8 a1 8
Lol ol3) 5 4S5 Ol ol a3 ol 3 1 oy e i hom Zll s i i
lihat:http:/fatwa.islamweb.net/fatwa/index.php?page=showfatwa&Option=Fatwald&I1d=230428. Diakses pada
tanggal 06/03/2015.

23 Lihat T.M. Hasbi Ash-Shiddieqy, Pokok-Pokok llmu Dirayah Hadits, Jilid II, (Jakarta: Bulan Bintang, 1987),
hlm. 39. Lihat juga, Nur al-Din ‘Itr, Manhaj al-Naqd fi ulum al-Hadis, hlm.211. lihat juga, Abu Syuhbah, Al-
Wasith fi Ulumi wa Musthalahu al-Hadist, hlm. 94. Lihat juga, Mahmud Thahhan, Ulumul Hadis, Studi
Kompleksitas Hadis Nabi, him. 185.
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mengetahui dengan baik apa yang merusakkan maksud hadis yang diriwayatkannya secara
makna. Siapapun yang memenuhi syarat-syarat kualifikasi tersebut, maka layaknya
menyandang gelas rawi yang adil dan dhabit.**
Dari penjelasan di atas, seperti yang dinyatakan oleh Syuhudi Ismail, dapat disimpulkan
bahwa syarat penyampaian hadis lebih ketat dibandingkan dengan syarat penerimaan hadis.?
C. Tata Cara Periwayatan (penerimaan) Hadis

Telah maklum bahwa yang mata rantai pertama yang menerima hadis adalah para
sahabat. Tanggung jawan periwayatan hadis pasca meninggalnya Nabi ada di pundak mereka.
Maka sejarah periwayatan hadis dimulai dari mereka. Maka dalam bahasan ini penulis akan
menjelaskan dua hal pokok, yaitu: [a] cara sahabat dalam menerima hadis dan istilah atau kata-
kata yang mereka gunakaan, dan; [b] cara generasi pasca sahabat dalam menerima hadis dan
kata-kata yang mereka gunakakan

1. Cara Sahabat Meriwayatkan Hadis Nabi

Dapat digambarkan secara global, bahwa cara Sahabat dalam menerima hadis
berlangsung melalui dua cara; yaitu langsung dan tidak langsung. Secara langsung berarti
bahwa para sahabat berhadapan langsung dengan Nabi baik ketika Nabi menyampaikan
pesan-pesan kenabian (hadis qauliy), atau memutuskan satu perkara yang membutuhkan
penyelesasian hukum (taqriry), atau para sahabat melihat prilaku Nabi (hadis fi’liy).
Adapun cara tidak langsung (perantara) berarti kadang ada beberapa sahabat yang
menerima hadis dari sahabat lain.

Ketika berhadapan langsung dengan Nabi, beberapa istilah yang digunakan oleh sahabat

(yakni sahabat berkata):*®

e il Jgu, tman : Saya mendengar Rasulullah
A J 9wy S5 »3) : Rasulullah mengkhabarkan kepadaku
A J sy s Rasulullah menceritakan kepadaku
Al J 3w ) Sedlé : Rasulullah menerangkan kepadaku secara lisan
Jady d) J 5wy <l Aku melihat Rasulullah berbuat.

Hadis-hadis yang menggunakan istilah ini, hadisnya menjadi Aujjah. Karena cara
periwayatan seperti ini berkualitas tinggi. Dalam hal ini semua ulama sepakat, tidak ada
perbedaan pendapat. %’

Ketika tidak berhadapan langsung dengan Nabi, yaitu memungkinkan adanya perantara
oleh sahabat lain, maka istilah yang dipakai oleh sahabat adalah:*®
4 Jsmy J& : Rasulullah bersabda
4 J sy sl : Rasulullah telah memerintahkan
4 J sy ¢ : Rasulullah telah melarang
4 J gy a8 : Rasulullah telah memutuskan
1353 U sl : kami diperintahkan berbuat begini
IX o Lygd - Kami dilarang dari yang demikian.

24 M. Syuhudi Ismail, Kaidah Kesahihan Sanad Hadis: hlm. 59.

% Ibid,

26 T.M. Hasbi Ash-Shiddieqy, Pokok-Pokok Illmu Dirayah Hadits, him. 71. Lihat juga M. Syuhudi Ismail,
Kaidah Kesahihan Sanad Hadis, hlm. 76.

27 Tbid,

28 Ibid,
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Ada perbedaan pendapat di kalangan para ulama. Namun, menurut pendapat jumhur
juga menjadi hujjah, baik perawi itu sahabat kecil maupun sahabat besar karena menurut
dhahirnya sahabat itu meriwayatkannya dari Nabi.”’

Dalam konteks periwayatan hadis oleh sahabat, tidak semua apa yang disampaikan oleh
sahabat merupakan hadis nabi. Karena berita itu ada yang berstatus sebagai hadis marfu’ dan
ada yang berstatus sebagai hadis mauquf.*

2. Tata Cara Generasi Pasca Sahabat dalam Periwayatan dan Istilah-Istilah yang
Mereka Gunakan.

Ketika hadis telah menyebar dan merakyat, usaha kodifikasi menuntut lahirnya
metode pemeliharaan hadis yang intensif. Oleh karena itu ulama hadis melahirkan metode baru
dalam belajar dan mengajarkan hadist

Ulama hadis menetapkan berbagai istilah atau kata-kata tertentu yang menghubungkan
antara satu periwayat dengan periwayat lainnya yang terdekat dalam sanad. Kata-kata ini
merefresentasikan cara yang ditempuh oleh perawi hadis ketika menerima riwayat hadis.
Setidaknya ada delapan tat cara (thurug) dalam penerimaan riwayat hadis, yaitu: [a] al-sama’
min lafz al-syaikh, [b] gira’ah ala al-syaikh (diistilahkan juga dengan ‘ard) [c] al-ijazah, [d]
al-munawalah, [€] al-mukatabah, [f] al-i’lam, [g] al-washiyyah, [h] al-wijadah.*' Ulama ilmu
hadis menyebut semua kata-kata atau istilah yang dipakai dalam metode ini dengan shiyag al-
ada’*? Berikut rincian penjelasannya.

1. al-sama’ min laf7 al-syaikh

Yaitu penerimaan hadis dengan cara mendengarkan langsung lafadz hadis dari
guru hadis (al-syaikh). Hadis itu dibacakan ataupun didiktekan dalam pengajian oleh
guru hadis, berdasarkan hafalan atau catatannya yang kemudian dihafal atau dicatat oleh
penuntut hadis.*> Dalam cara sama’, para ulama membolehkan mendengar hadis yang
disampaikan oleh guru hadis dibalik tirai asal murid mengenal pasti suara gurunya
tersebut.>

Dalam pandangan mayoritas ulama hadis, cara sama’ merupakan cara yang
paling berkualitas tinggi.>> Hal ini karena cara ini merupakan metode yang ditempuh
oleh muhadditsin priode pertama untuk mendapatkan hadis dari Nabi, kemudian mereke
meriwayatkannya kepada generasi selanjutnya dengan cara yang sama.’® Alasan lain,
kenapa cara ini dinilai yang paling berkualitas tinggi, karena didasarkan kepada hadis

Nabi yang menyatakan:

plie pans (pae any 9 aSie pany 5 O srand

“Kalian mendengar (hadis dari saya), kemudian hadis itu didengar lagi oleh orang lain

dari kalian, dan orang lain tersebut hadisnya didengarkan lagi orang selanjutnya”?’

2 Ibid,

30 M. Syuhudi Ismail, Kaidah Kesahihan Sanad Hadis, hlm. 79.

31 Lihat, Muhammad Mustafa Azami, Metodologi Kritik Hadis, terj. A. Yamin, (Jakarta: Pustaka Hidayah, 1992),
hlm. 37-38.

32 Abu Syuhbah, Al-Wasith fi Ulumi wa Musthalahu al-Hadist, hlm. 95.

3 M. Syuhudi Ismail, Kaidah Kesahihan Sanad Hadis: hlm. 60. Lihat juga, Mahmud Thahhan, Ulumul Hadis,
Studi Kompleksitas Hadis Nabi, hlm. 186.

34 Abu Syuhbah, Al-Wasith fi Ulumi wa Musthalahu al-Hadist, him. 95. Lihat juga, T.M. Hasbi Ash-Shiddieqy,
Pokok-Pokok Illmu Dirayah Hadits, him. 43..

33 Nur al-Din ‘Itr, Manhaj al-Naqd fi ulum al-Hadis, hlm.214. lihat juga Mahmud Thahhan, Ulumul Hadis, Studi
Kompleksitas Hadis Nabi, him. 185.

36 Nur al-Din ‘Itr, Manhaj al-Nagd fi ulum al-Hadis, him.214.

37 HR. Abu Dawud. Lihat M. Syuhudi Ismail, Kaidah Kesahihan Sanad Hadis: hlm. 61.
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Hanya saja, menurut pendapat Syuhudi Ismail, pendapat ulama yang menyataka
bahwa cara sama memiliki status yang paling tinggi, perlu dipersoalkan secara kritis.
Hal ini karena hasil pendengaran seseorang dipengaruhi oleh beberapa faktor, misalnya
kepekaan alat pendengaran, kesungguhan melakukan penyimaan, dan kemampuan
intelektual. Dengan demikian, pengakuan periwayat bahwa hadis yang dididapatkannya
dari cara sama’ tidak otomatis berkualitas tinggi. Penentuan kualitas riwayat perlu
dibuktikan melalui investigasi terhadap kualitas pribadi dan kemampuan intelektual dar
periwayat hadis.*®

Dalam cara sama, ada beberapa istilah atau kata yang dipakai ketika menerima
riwayat hadis dari guru hadis.Istilah-istilah itu antara lain: [a] ©=ew [b] Was [c¢] o
[d] Woal [e] WG [f]Wl 83

Bobot kualitas penggunaan istilah-istilah (shiyag) ini ada perbedaan pendapat
di kalangan para ulama. Menurut al-Khatib al-Bagdadi, kata yang tertinggi, tiga urutan
yang peratama (a,b,c). alasannya kata <—=sw menunjukkan kepastian bahwa periwayat
mendengar langsung hadis yang diriwayatkannya. Sedang kedua kata yang ada di
bawahnya, masih bersifat umum; mengandung kemungkinan periwayat tidak
mendengar langsung dari guru hadis.*’

Namun menurut Ibnu Shalah, kata W dan U _»al dalam satu segi kadang lebih
tinggi dari kata <wew karena kata Was dan U 3l menunjukkan bahwa guru hadis
menyampaikan riwayatnya secara langsung kepada periwayat tersebut. Sementara kata
<=aw sebaliknya; tidak menunjukkan bahwa guru hadis menyampaikan hadis itu secara
langsung kepada periwayat yang menggunakan shigat sami’tu tadi.*' Menurut al-
Zarkasyi, Al-Qurthubi dan Ibnu Hajar, kata haddatsana lebih tinggi jika ia
meriwayatkan secara umum, sedangkan kata sami’tu lebih tinggi jika meriwayatkan
hadis itu secara khusus.** Sementara menurut Ibnu Katsir kata & lebih tinggi
daripada kata Was dan Ul karena kata Ss mengandung makna dan unsure
kesengajaan guru hadis menyampaikan hadis kepada penerima riwayat, sedangkan W
dan U _nal tidak demikian.*

2. (al-Qira’atu ala al-Syaikh)
Cara ini biasa juga disebut dengan al-gira’ah saja.** Namun kebanyakan ahli Hadis
menyebutnya Ardl.* Akan tetapi menurut Ibnu Hajar, ard lebih khusus daripada al-
gira’ah.* Definisi operasional dari metode ini adalah seorang periwayat menghadapkan
riwayat hadis kepada guru hadis, dimana dia yang membaca riwayat hadis itu sendiri
atau dibacakan oleh orang lain dan dia mendengarkan. Pembacaan riwayat itu bisa

38 M. Syuhudi Ismail, Kaidah Kesahihan Sanad Hadis: hlm. 60.

3 Ibid, hlm. 62. lihat juga, T.M. Hasbi Ash-Shiddieqy, Pokok-Pokok Ilmu Dirayah Hadits, him. 44-45. Hanya
dalam bukunya Ash-Shiddieqy ada tambahan satu istilah yaitu Ulsl sebagai padanan dari kata W S5

40 M. Syuhudi Ismail, Kaidah Kesahihan Sanad Hadis, hlm. 61-62. Lihat juga, Abu Syuhbah, Al-Wasith fi Ulumi
wa Musthalahu al-Hadist, hlm. 95-96.

41 M. Syuhudi Ismail, Kaidah Kesahihan Sanad Hadis: hlm. 62. Lihat juga, Abu Syuhbah, Al-Wasith fi Ulumi
wa Musthalahu al-Hadist, him. 96.

42 T M. Hasbi Ash-Shiddieqy, Pokok-Pokok Ilmu Dirayah Hadits, hlm. 45

43 Lihat Abu al-Fida’ Isma’il ibn Katsir (selanjutnya ditulis Ibnu Katsir), al-Baits al-Hasis Syarhu Ikhtisar Ulum
al-Hadis, disusun oleh Ahmad Muhammad Syakir, (Beirut: Dar al-Kutub al-ilmiyyah, t.t), him. 103. M. Syuhudi
Ismail, Kaidah Kesahihan Sanad Hadis, hlm. 62

44 M. Syuhudi Ismail, Kaidah Kesahihan Sanad Hadis, hlm. 63.

4 Lihat al-Hafidz Zain al-Din Abd al-Rahman bin al-Hasan al-Iraqi (selanjutnya disebut sebagai al-Iraqi), al-
Taqyid wa al-Idhah Syarah Muqaddimah Ibn al-Shalah, Tahqiq Abd al-Hamid Handawiy, (Beirut: al-Maktabah
al-Ashriyyah, 2001), hlm. 144. Lihat juga, Mahmud Thahhan, Ulumul Hadis, Studi Kompleksitas Hadis Nabi,
hlm. 187.

46 al-Suyuti, Tadrib al-Rawiy fi Syarh Taqrib al-Nawawiy, jilid 11, him, 8
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berasal dari hafalan atau dari catatannya. Dan guru hadis aktif menyimaknya melalui
hafalan atau catatannya yang paling teliti. Jadi pembacaan ini mirip dengan pemeriksaan
hafalan seorang penghafal al-Qur’an.*’

Kualitas metode ini diperselisihkan oleh para ulama, apakah setara dengan cara
al-sama, atau al-sama lebih tinggi, ataukah al-gira’ah lebih tinggi kualitasnya daripada
cara al-sama’. Namun menurut Syuhudi Ismail, dilihat dari proses pemeriksaan terhadap
riwayat hadis, maka cara al-gira’ah lebih memungkinkan terhindar dari kesalahan
dibandingkan dengan cara al-sama’. Karena dalam cara ini, pemeriksaan riwayat
dilakukan oleh guru hadis selaku penyampai riwayat. Yaitu guru hadis menyimak hadis
yang dibacakan oleh murid. Jadi besar kemungkin si murid telah memeriksa catatannya
secara cermat sebelum membacakanya di hadapan guru hadis. Sementar itu, dalam cara
al-sama’, guru hadis hadis menyampaikan riwayat hadis, sedang murid mendengarkan,
dan setelah itu guru tidak memeriksa lebih lanjut terhadap resepsi (hafalan atau catatan)
murid. Dengan demikian, cara al-gir’ah lebih korektif dibandingkan cara al-sama’ *
Akan tetapi, menurut Azami, dalam metode ini akan muncul problem periwayatan jika
guru yang menyimak bacaan riwayat hadis sang murid, hanya mengandalkan catatan
tetapi hafalannya tidak terjaga dengan baik. Karena itu metode ini, kadang menjebak
seorang guru hadis yang tidak mempelajari hadis dengan hafalan.*

Kata-kata atau istilah yang dipakai dalam metode periwayatan al-qira’ah ada
yang disepakati oleh para ulama dan ada yang diperselisihkan. Kata-kata yang disepakti
adalah:>°

a. 0 M e i 8 Istilah ini dipakai apabila periwayat membaca sendiri di hadapan
guru hadis yang menyimaknya

b. 4 Al sl 538 e (558, istilah ini dipakai untuk periwayat yang tidak
membaca sendiri, melainkan dia mendengarkan bacaan orang lain, sedang guru hadis
menyimaknya.

Adapun kata-kata yang tidak disepakti pemakaiannya, diantaranya adalah s
dan L) yang tidak diikuti kata-kata lain. Ibn al-Mubarak, Ahmad ibn Hambal, al-
Nasa’i, dan beberapa ulama lainnya tidak membenarkan penggunaan dua istilah tersebut
dalam periwayatan al-qira’ah. Sementara ulama lainnya, seperti al-Zuhry, Malik bin
Anas, Sufyan bin Uyaynah, al-Bukhari serta beberapa ulama lain dari Hijaz dan Kufah,
membolehkannya, bahkan mereka juga membolehkan juga penggunaan kata (A Cizass
. Adapun al-Syafi’i, Muslim dan beberapa ulama lainnya dari ahlul Masyriq hanya
membolehkan penggunaan U =), dan tidak membolehkan kata Wis 3! Perbedaan tersebut
terjadi akibat perbedaan pendapat tentang bobot kualitas periwayatan dengan cara al-
gira’ah dengan cara al-sama’>>
3. al-Ijazah

47 Lihat al-Suyuti, Tadrib al-Rawiy fi Syarh Taqrib al-Nawawiy, jilid 11, him, 8. Lihat juga, al-Iraqi, al-Taqyid wa
al-Idhah Syarah Mugaddimah Ibn al-Shalah, hlm. 144. Lihat juga, Ibnu Katsir, al-Ba'its al-Hasis Syarhu Ikhtisar
Ulum al-Hadis, hlm. 105. Silahkan lihat di catatan kakinya. Lihat juga, M. Syuhudi Ismail, Kaidah Kesahihan
Sanad Hadis, hlm. 63.

48 M. Syuhudi Ismail, Kaidah Kesahihan Sanad Hadis, hlm. 65.

4 Muhammad Mustafa Azami, Metodologi Kritik Hadis, hlm. 39.

30 M. Syuhudi Ismail, Kaidah Kesahihan Sanad Hadis, hlm. 65. Lihat juga, al-Iraqi, al-Taqyid wa al-Idhah
Syarah Mugaddimah Ibn al-Shalah. Hlm. 145. Lihat juga T.M. Hasbi Ash-Shiddieqy, Pokok-Pokok limu Dirayah
Hadits, hlm. 46. Lihat juga, Ibnu Katsir, al-Ba’its al-Hasis Syarhu Ikhtisar Ulum al-Hadis, hlm 106.

5! Lihat, al-Iraqi, al-Taqyid wa al-Idhah Syarah Muqaddimah Ibn al-Shalah, him.145. Lihat juga T.M. Hasbi
Ash-Shiddieqy, Pokok-Pokok Ilmu Dirayah Hadits, hlm. 47. Lihat juga M. Syuhudi Ismail, Kaidah Kesahihan
Sanad Hadis, hlm. 65.

52 M. Syuhudi Ismail, Kaidah Kesahihan Sanad Hadis, hlm. 65.
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Yaitu guru memberikan izin seseorang untuk meriwayatkan hadis atau sebuah
buku yang ada padanya. Pemberian izin bisa dinyatakan secara lisan atau tertulis atau
dengan cara yang menurut adat yang menunjukkan bolehnya seseorang meriwayatkan
hadis.>® Dalam metode ini murid tidak perlu membacakan riwayat hadis tersebut kepada
guru hadis.>*

Dari definisi tersebut, ada empat unsure dalam ijazah: [a] Mujiz; guru hadis
yang memberikan ijazah, [b] Mujaz; yang menerima ijazah, [c] Mujaz bihi; yaitu kitab,
juz, lembaran atau seumpamanya, [d] lafaz ijazah; statemen yang menunjukkan
pemberian izin periwayatan hadis.*

Para ulama berbeda pendapat tentang kebolehan metode ijazah untuk
periwayatan hadis. Mayoritas ulama hadis membolehkan ijazah tertentu untuk
periwayatan hadis.”® Barangkali perbedaan pendapat itu bisa diselesaikan dengan
pendapat yang mensyaratkan shahnya pemberian ijazah ini apabila yang memberikan
dan diberikan sama-sama ahli ilmu.>’

Secara global ada dua macam metode ijazah ini*, yaitu: al-ijazah al-
munawwalah dan al-ijazah al-mujarradah. Dalam ijazah al-munawwalah, bentuknya
ada dua, yaitu:* [a] seorang guru hadis menyodorkan hadis yang ada padanya kepada
muridnya, kemudian sang guru mengatakan “Anda saya beri ijjazah untuk meriwayatkan
hadis yang ada pada saya, atau; [b] seorang murid menyodorkan hadis kepada gurunya
kemudian guru tadi memeriksa dan memaklumi bahwa dia juga meriwayatkannya.
Maka setelah itu guru berkata “hadis ini telah saya terima dari guru saya dan anda saya
beri ijazah untuk meriwayatkan hadis ini dari saya”.

Kualitas dari kedua bentuk yang pertama ini, menurut sebagian ulama, dianggap
memiliki bobot yang sama dengan cara al-sama atau al-qira’ah. Penggunaan kedua
bentuk bukan hanya untuk hadis per-hadis tetapi juga bisa untuk beberapa hadis
sekaligus.®°

Adapun dalam cara ijazah al-mujarradah, bentuknya bermacam-macam,
diataranya: [a]seorang guru hadis memberikan hadis tertentu untuk orang tertentu,
misalnya untuk hadis yang termaktub dalam kitab Sahih al-Bukhari. Misalnya guru
hadis mengatakan sl musaa &l O 3a)) [b] guru hadis memberikan ijazah kepada orang
tertentu untuk semua hadis yang telah diriwayatkannya, [c] guru hadis memberikan
hadis kepada orang yang tidak tertentu, misalnya umat Islam, untuk hadis tertentu atau
tidak tertentu.®! Ijazah murni untuk macam yang pertama (yaitu point [a]), dalam

33 Lihat Lihat juga T.M. Hasbi Ash-Shiddieqy, Pokok-Pokok Ilmu Dirayah Hadits: Jilid II, hlm. 46. Lihat juga,
M. Syuhudi Ismail, Kaidah Kesahihan Sanad Hadis, hlm. 65

3% Muhammad Mustafa Azami, Metodologi Kritik Hadis, hlm. 43.

55 Lihat juga T.M. Hasbi Ash-Shiddieqy, Pokok-Pokok Ilmu Dirayah Hadits, hlm. 51.

56 M. Syuhudi Ismail, Kaidah Kesahihan Sanad Hadis, hlm. 65

37 Lihat, T.M. Hasbi Ash-Shiddieqy, Pokok-Pokok Ilmu Dirayah Hadits, hlm. 55. Lihat juga, Abu Syuhbah, A/-
Wasith fi Ulumi wa Musthalahu al-Hadist, hlm. 102.

8 Mengenai macam-macam metode ijazah ini, bandingkan dengan, lihat T.M. Hasbi Ash-Shiddieqy, Pokok-
Pokok Ilmu Dirayah Hadits, hlm. 53-56. Dalam bukunya tersebut ada delapan macam bentuk ijazah, yaitu, ijazah
khas Uil khas, ijazah khas bi ‘am, ijazah ‘am bi ‘am, ijazah muayyan bi majhul, ijazah kepada orang yang tidak
dikenal dengan disertai syarat, ijazah lil ma’dum (memberikan ijazah kepada orang yang belum ada), memberikan
ijazah padahal dia sendiri tidak menerimanya dari seorang guru, baik dengan cara sama’ maupun ijazah, dan
ijazah al-mujaz (meng-ijazahkan apa yang diterima melalui ijjazah). Bandingkan juga dengan, lihat Abu Syuhbabh,
Al-Wasith fi Ulumi wa Musthalahu al-Hadist, hlm. 102-107, yang membagi macam ijazah kepada tujuh macam.
%9 M. Syuhudi Ismail, Kaidah Kesahihan Sanad Hadis, hlm. 66.

%0 Ibid,

6! Ibid,
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perspektif ulama hadis dan figh disepakati kebolehannya. Sedangkan yang lainnya
diperselisihkan.®?

Kata-kata yang dipakai untuk cara ijazah ini bermacam-macam. Al-Zuhriy dan
Malik membolehkan penggunaan s dan U 3l untuk ijazah yang bersamaan dengan
al-munawalah.”® Adapun Abu Nu’aym dan Abu Abdullah al-Marzabani membolehkan
kedua kata tersebut untuk ijazah murni, tetapi jumhur ulama menolaknya.** Ulama
muta’akkhirin membolehkan menggunakan kata Ulsi dalam ijazah.%> Namun mayoritas
ulama, umumnya menggunakan kata-kata 3)la) W3a atay U3 Wis, Uslal atau 3 Sl
menurut Syuhudi Ismail, pendapat jumhur merupakan pendapat yang terhindar dari
kerancuan cara periwayatan yang yang telah dilakukan oleh periwayatan bersangkutan. %

4. Al-Munawalah

Hasbi Ash-Shiddieqy, mendefinisikan a/-munawalah dengan makna seorang
guru hadis mmemberi seorang murid sebuah hadis, atau beberapa hadis atau kitab asli
yang dia dengar dari gurunya atau salinan yang sudah dicocokkan dengan naskah
aslinya, seraya guru hadis tersebut berkata “inilah hadis-hadisku yang aku dengar dari si
fulan, maka riwayatkanlah dia dariku dan aku telah telah ijazahkan engaku
meriwayatkannya.®” Nampaknya definisi yang disampaikan oleh Hasbi merupakan
definisi al-munawalah yang disertai dengan al-ijazah. Karena dalam definisi itu ada
tambahan definisi “maka riwayatkanlah dia dariku dan aku telah telah ijazahkan engaku
meriwayatkannya”.

Adapun jika dalam definisi tersebut tanpa disertai tambahan kalimat” maka
riwayatkanlah dia dariku dan aku telah telah ijazahkan engaku meriwayatkannya”,
maka itu merupakan definisi al-munawalah al-mujarradah ‘an al-ijazah.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa al-munawalah itu ada dua macam,
yaitu:%®

a. al-munawwalah al-maqrunah bil al-ijjazah. Yaitu guru hadis mennyerahkan kitab
hadis kepada muridnya yang disertai dengan pernyataan “ini adalah riwayatku dari
fulan, maka riwayatkanlah dia dariku”. Termasuk dalam bentuk ini adalah seorang
murid menyerahkan catatannya kepada guru hadis untuk diperiksa secara teliti,
kemudian guru hadis memberinya izin (ijazah) untuk melakukan periwayatan hadis
tersebut.®” Bentuk ini merupakan yang paling tinggi kualitasnya, bahkan sebagian

mereka menempatkannya setara dengan cara al-sama dan al-qira’ah. Dan yang

pendapat yang benar, seperti yang disampaikan oleh Imam Nawawi, kualitasnya di

bawah al-sama dan al-gira’ah.”’

Istilah atau kata-kata yang dipakai sama dengan cara al-ijazah bi al-munawalah.”!

2 M. Syuhudi Ismail, Kaidah Kesahihan Sanad Hadis, hlm. 66.

3 Namun menurut imam Nawawi tidak membolehkannya secara mutlak kecuali dimuqayyadkann dengan kata
ijazah; J 03 5 W) s s3a) s Aie o 33a) s Lihat T.M. Hasbi Ash-Shiddieqy, Pokok-Pokok Ilmu Dirayah
Hadits, hlm. hlm. 61

4 M. Syuhudi Ismail, Kaidah Kesahihan Sanad Hadis, hlm. 66. Lihat juga, Al-Wasith fi Ulumi wa Musthalahu
al-Hadist, hlm. 109

5 Al-Wasith fi Ulumi wa Musthalahu al-Hadist, hlm. 109. Lihat juga, lihat juga, Mahmud Thahhan, Ulumul
Hadis, Studi Kompleksitas Hadis Nabi, hlm. 190.

% Tbdi,

7 T.M. Hasbi Ash-Shiddieqy, Pokok-Pokok Ilmu Dirayah Hadits, hlm. 57.

8 Lihat M. Syuhudi Ismail, Kaidah Kesahihan Sanad Hadis, hlm. 67, lihat juga, T.M. Hasbi Ash-Shiddieqy,
Pokok-Pokok Ilmu Dirayah Hadits, hlm. 58. Lihat juga, Mahmud Thahhan, Ulumul Hadis, Studi Kompleksitas
Hadis Nabi, hlm. 190.

9 T.M. Hasbi Ash-Shiddieqy, Pokok-Pokok Illmu Dirayah Hadits, him. 59.

70 Lihat Ibnu Katsir, al-Ba’its al-Hasis Syarhu Ikhtisar Ulum al-Hadis, hlm. 119. Lihat juga, Muhammad Ajjaj
al-Khatib, Ushul al-Hadits, Ulumuhu wa Musthalahuhu, (Beirut: Dar al-Fikr, 1971), hlm 239.

! Lihat penjelasan sebelumnya pada halaman 12 dari makalah ini.
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b. al-munawalah al-mujarradah ‘an al-ijazah. Yaitu guru hadis menyerahkan kitab
hadis kepada muridnya dengan hanya menyatakan secara ringkas ini adalah riwayat
yang aku dengar. Guru hadis tidak menyatakan agar hadisnya tersebut
diriwayatkan.”” Bentuk yang kedua ini, para ulama Fuqaha dan ulama Uhsul tidak
membolehkan meriwayatkannya’. Karena para ulama berpegang pada pendapat
bahwa hak periwayatan hadis harus dinyatakan oleh guru kepada
muridnya.”*Namun ada sebagian ulama, seperti al-Razi yang membolehkannya.”

Istilah yang dipakai adalah 5% atau Wsb, Ulama tidak banyak berbeda
pendapat.’®

Argumentasi para ulama atas kebolehan cara al-munawalah dalam periwayatan
hadis, didasarkan kepada hadis yang menyatakan bahwa Nabi pernah menulis
kepada seorang panglima perang yang bunyinya “Janganlah engkau membaca surat
ini sebelum engkau sampai kepada tempat itu”. Setelah panglima tersebut sampai,
dia kemudian membukanya dan menjelaskan kepada teman-temanya mengenai isi
surat tersebut.’’

5. al-Mukatabah
Yakni seorang guru hadis menulis hadis untuk orang yang berada di sisinya atau orang
berada di tempat lain, baik dia tulis sendiri atau ditulis oleh orang lain atas permintaan
guru hadis tersebut.”® Dalam terminologi modern, cara ini dinamakan dengan metode
korespondensi. Praktek metode ini cukup dikenal karena cara ini telah ada pada awal-
awal hari lahirnya Islam.”

Periwayatan dengan cara ini ada dua macam, yaitu: [a] mukatabah yang tidak
disertai dengan ijazah, dan [b] mukatabah yang disertai dengan ijazah.* Umumnya para
ulama membolehkan kedua macam al-mukatabah tersebut.®! Hal ini karena praktek
Nabi sendiri yang pernah mengirim surat kepada pegawainya untuk menerangkan
hukum-hukum yang diperlukan.®? Bahkan Abu Mudzaffar al-Sam’ani menilai macam
yang pertama lebih kuat daripada periwayatan dengan ijazah murni.®* Ibnu Shalah
menegaskan bahwa al-mukatabah yang disertai ijazah, bobot kualitasnya setara dengan

2L ihat M. Syuhudi Ismail, Kaidah Kesahihan Sanad Hadis, hlm. 67. Lihat juga Mahmud Thahhan, Ulumul
Hadiis, Studi Kompleksitas Hadis Nabi, hlm. 190.

3 L ihat M. Syuhudi Ismail, Kaidah Kesahihan Sanad Hadis, hlm. 67. Lihat juga, Mahmud Thahhan, Ulumul
Hadis, Studi Kompleksitas Hadis Nabi, hlm. 190.

74 L ihat M. Syuhudi Ismail, Kaidah Kesahihan Sanad Hadis, hlm. 67

75 T.M. Hasbi Ash-Shiddieqy, Pokok-Pokok Ilmu Dirayah Hadits, hlm. 61.

76 M. Syuhudi Ismail, Kaidah Kesahihan Sanad Hadis, hlm. 67.

77 Lihat Muhammad Ajjaj al-Khatib, Ushul al-Hadits, Ulumuhu wa Musthalahuhu, him. 239. Lihat juga T.M.
Hasbi Ash-Shiddieqy, Pokok-Pokok Ilmu Dirayah Hadits, hlm. 58.

8Lihat, al-Iraqi, al-Taqyid wa al-Idhah Syarah Muqgaddimah Ibn al-Shalah, hlm.165. Lihat juga, T.M. Hasbi
Ash-Shiddieqy, Pokok-Pokok Ilmu Dirayah Hadits, hlm. 63. Lihat juga, M. Syuhudi Ismail, Kaidah Kesahihan
Sanad Hadis, hlm. 67. Lihat juga, Mahmud Thahhan, Ulumul Hadis, Studi Kompleksitas Hadis Nabi, hlm. 191.
Lihat juga, Muhammad Ajjaj al-Khatib, Ushul al-Hadits, Ulumuhu wa Musthalahuhu, hlm. 240.

79 Lihat, Muhammad Mustafa Azami, Metodologi Kritik Hadis, hlm. 43.

80 Lihat al-Iraqi, al-Taqyid wa al-Idhah Syarah Mugaddimah Ibn al-Shalah, hlm.145, lihat juga M. Syuhudi
Ismail, Kaidah Kesahihan Sanad Hadis, hlm. 67. Lihat juga, T.M. Hasbi Ash-Shiddieqy, Pokok-Pokok Ilmu
Dirayah Hadits, him. 63.

81 M. Syuhudi Ismail, Kaidah Kesahihan Sanad Hadis, hlm. 67.

82 M. Hasbi Ash-Shiddieqy, Pokok-Pokok Ilmu Dirayah Hadits, him. 63.

8 al-Iraqi, al-Taqyid wa al-Idhah Syarah Muqaddimah Ibn al-Shalah, hlm.165. lihat juga Ibnu Katsir, a/-Baits
al-Hasis Syarhu Ikhtisar Ulum al-Hadis, hlm. 120. Lihat juga, al-Suyuti, Tadrib al-Rawiy fi Syarh Taqrib al-
Nawawiy, jilid 11, hlm, 32. lihat juga M. Syuhudi Ismail, Kaidah Kesahihan Sanad Hadis, hlm. 68.
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al-munawalah yang disertai ijazah. 3% Bahkan ada sebagian ulama yang
menganggapnya lebih kuat dibandingkan dengan al-sama’.*®
Perbedaan dengan al-munawalah dengan al-mukatabah adalah sebagai berikut:*
a. Dalam al-mukatabah, hadis-hadisnya harus dalam bentuk tulisan. Sementara
dalam al-muwalah tidak harus
b. Dalam al-mukatabah ketika hadis dicatat telah ada maksud untuk diberikan
kepada periwayat tertentu. sedangkan dalam al-munawalah maksud guru
tentang siapa yang berhak akan dia berikan baru muncul ketika hadis telah
selesai ditulis.
Istilah atau kata-kata yang dipakai dalam periwayatan al-mukatabah cukup banyak.
Misalnya: 4US o 3 dan LUS o 41Sa 43 5 54l 87
6. al-I’lam
Yaitu seorang guru hadis memberikan informasi kepada seseorang (muridnya)
bahwa suatu hadis atau kitab hadis telah diterimanya, misalnya melalui cara al-sama’,
dari periwayatnya (yaitu gurunya) atau termasuk riwayat darinya, tanpa disertai
pernyataan (alias tidak diizinkan) agar muridnya meriwayatkannya lebih lanjut kepada
orang lain.®
Para ulama berbeda pendapat tentang cara al-I’lam yang yang disertai dengan
perizinan guru hadis, apakah sah atau tidak. Imam al-Ghazali tidak membenarkannya.
Ibn al-Shalah, juga tidak membenarkannya. Alasan mereka, yaitu; [a] hadis yang
disampaikan tersebut mengandung cacat sehingga guru hadis tidak member izin
meriwayatkannya, [b] periwayatan cara al-ilam memiliki kesamaan dengan cara
persaksian atas sesuatu perkara, yaitu seseorang memberikan kesaksian tanpa izin dari
saksi yang sesungguhnya.®’
NamunKebanyakan para ulama hadis, figh dan ushul, diantaranya Ibnu Juraij,
Abu Nashir ibn Sabbagh, al-Razy dan ulama Dhahiriyyah, menerima dan membolehkan
meriwayatkan secara al-i’lam walaupun tanpa disertai izin.”® Beberapa alasan mereka,
yaitu: [a] guru hadis tidak menyatakan agar hadisnya tidak diriwayatkan, tida bisa
ditafsirkan bahwa hadis tersebut memiliki cacat, [b] analogi al-i’lam dengan syahadah
(kesaksian) suatau perkara tidaklah tepat, karena kesaksian memang memerlukan ijin,
sedangkan dalam periwayatan tidak mesti, [c] jika dalam periwiyatan dengan metode al-
sama dan al-gira’ah diakui keabsahannya walaupun tidak disertai izin dari guru hadis,
maka cara al-I’lam harus juga diakui keabasahannya.’!

84 Lihat al-Iraqi, al-Taqyid wa al-Idhah Syarah Muqaddimah Ibn al-Shalah, hlm.166. Lihat juga, M. Syuhudi
Ismail, Kaidah Kesahihan Sanad Hadis, hlm. 68.

85 Lihat, Muhammad Ajjaj al-Khatib, Ushul al-Hadits, Ulumuhu wa Musthalahuhu, hlm. 240.

M. Syuhudi Ismail, Kaidah Kesahihan Sanad Hadis, hlm. 68.

8 Lihat al-Iraqi, al-Taqyid wa al-Idhah Syarah Muqaddimah Ibn al-Shalah, hlm.166. Lihat juga, M. Syuhudi
Ismail, Kaidah Kesahihan Sanad Hadis, hlm. 68. Lihat juga, , T.M. Hasbi Ash-Shiddieqy, Pokok-Pokok Ilmu
Dirayah Hadits, him. 64.

88Lihat, Abu Syuhbah, Al-Wasith fi Ulumi wa Musthalahu al-Hadist, hlm113. Lihat juga, M. Syuhudi Ismail,
Kaidah Kesahihan Sanad Hadis, hlm. 68. Lihat juga, , T.M. Hasbi Ash-Shiddieqy, Pokok-Pokok Ilmu Dirayah
Hadits, hlm. 65. Lihat juga, Mahmud Thahhan, Ulumul Hadis, Studi Kompleksitas Hadis Nabi, hlm. 192.
Bandingkan dengan definisi al-Azami yang yang menambahkan kalimat “telah memberikan izin kepadanya untuk
meriwayatkan sebuah buku” lihat Lihat, Muhammad Mustafa Azami, Metodologi Kritik Hadis, hlm. 44.

8 Lihat, al-Iraqi, al-Taqyid wa al-Idhah Syarah Muqaddimah Ibn al-Shalah, hlm.167. lihat juga, M. Syuhudi
Ismail, Kaidah Kesahihan Sanad Hadis, hlm. 68.

% Lihat, al-Iraqi, al-Taqyid wa al-Idhah Syarah Muqaddimah Ibn al-Shalah, hlm.166. Lihat juga, T.M. Hasbi
Ash-Shiddieqy, Pokok-Pokok Ilmu Dirayah Hadits, hlm. 65.

%' M. Syuhudi Ismail, Kaidah Kesahihan Sanad Hadis, hlm. 68. Lihat juga, Ibnu Katsir, al-Ba’its al-Hasis Syarhu
Ikhtisar Ulum al-Hadis, hlm. 121.
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Barangkali pendapat yang bisa mengkompromikan perbedaan pendapat di atas adalah
pendapat yang dikemukakan oleh Muhammad Ajjaj al-Khatib bahwa seorang murid
tidak boleh meriwayatkan hadisnya apabila guru hadis telah menjelaskan illat
(kecacatan) hadis tersebut, atau dia boleh meriwayatkan dengan disertai penjelasan akan
cacatnya hadis tersebut.”

Kata-kata yang umum dipakai adalah W3e! Ual dan kata-kata lain yang
semakna.’®

7. al-Washiyah
Yakni seorang guru hadis mewasiatkan kepada seorang tertentu berupa sebuah kitab
dari kitab-kita yang diriwayatkannya, ketika dia akan meninggal dunia atau mau
bepergian.”* Praktek ini sangat jarang sekali.”®
Ada perbedaan pendapat di kalangan para ulama mengenai cara periwayatan al-
wasiyyah. Sebagian ulama salaf, diantaranya Muhammad bin Sirin dan Abu Qulayah,
membolehkan cara al-wasiyyah dengan alasan cara ini hampir serupa dengan al-
munawalah dan al-i’lam. Menurut mereka kualitas cara ini lebih tinggi daripada
alwijadah, dan diamalkan oleh Syafi’i.”® Sebagian ulama yang lain, diantaranya Ibn al-
Shalah dan Imam Nawawi, menolaknya®’. Pangkal perbedaan karena sama-sama tidak
disertai pernyataan agar diriwayatkan lebih lanjut.”®
Ada perbedaan pendapat di kalangan para ulama tentang apakah wajib mengamalkanya
apabila hadis yang diriwayatkan itu sah dengan cara ini. Menurut Abu Syuhbah,
hukumnya adalah wajib sebagaimana halnya dengan cara-cara sebelumnya.”
Istilah yang dipakai adalah ) =l dan 4=l £ atau kata-kata yang semakna.'®
8. al-Wijadah'™

Yakni seorang perawi memperoleh beberapa hadis yang telah ditulis oleh perawinya.
Hanya saja yang memperoleh hadis tersebut, tidak dengan jalan al-sama atau ijazah
dari si penulis. Si penulis dan yang memperoleh hadis itu semasa atau tidak semasa,
bertemu atau tidak pernah bertemu, pernah atau tidak pernah meriwayatkan hadis dari si
penulis tersebut.'%?
Ulama berbeda pendapat mengenai keabsahan periwayatan melalui metode ini. Ulama
yang membolehkan periwayatan dengan cara ini memberikan persyaratan tertentu, yang
terpokok diantaranya: [a] memastikan para periwayat yang menulis hadis tersebut, [b]
kata-kata yang dipakai dalam periwayatan harus menunjukkan bahwa asal hadis tersebut
diperoleh melalui al-wijadah.’”

92 Muhammad Ajjaj al-Khatib, Ushul al-Hadits, Ulumuhu wa Musthalahuhu, him. 243

93 M. Syuhudi Ismail, Kaidah Kesahihan Sanad Hadis, hlm. 69.

%4 Lihat, Muhammad Ajjaj al-Khatib, Ushul al-Hadits, Ulumuhu wa Musthalahuhu, hlm. 24. Lihat juga, T.M.
Hasbi Ash-Shiddieqy, Pokok-Pokok Ilmu Dirayah Hadits, hlm. 66. Lihat juga, M. Syuhudi Ismail, Kaidah
Kesahihan Sanad Hadis, hlm. 69.

95 Muhammad Ajjaj al-Khatib, Ushul al-Hadits, Ulumuhu wa Musthalahuhu, him. 243

% Lihat, al-Suyuti, Tadrib al-Rawiy fi Syarh Taqrib al-Nawawiy, jilid 11, him, 34

97 Lihat, al-Suyuti, Tadrib al-Rawiy fi Syarh Taqrib al-Nawawiy, jilid I1, hlm, 34. Lihat juga, Abu Syuhbah, AI-
Wasith fi Ulumi wa Musthalahu al-Hadist, hlm. 115. Lihat juga, T.M. Hasbi Ash-Shiddieqy, Pokok-Pokok Ilmu
Dirayah Hadits, hlm. 66.

% M. Syuhudi Ismail, Kaidah Kesahihan Sanad Hadis, hlm. 69.

% Abu Syuhbah, Al-Wasith fi Ulumi wa Musthalahu al-Hadist, hlm115.

190 Ibid, lihat juga M. Syuhudi Ismail, Kaidah Kesahihan Sanad Hadis, hlm. 69.

101 Kata ini merupakan isim Mashdar dari 2> s . kata al-wijadah merupakan mashdar muwallad yang tidak pernah
didengar dari kalangan Arab. Lihat, Abu Syuhbah, Al-Wasith fi Ulumi wa Musthalahu al-Hadist, him115. Lihat
juga, Mahmud Thahhan, Ulumul Hadis, Studi Kompleksitas Hadis Nabi, hlm. 193.

102 ihat, T.M. Hasbi Ash-Shiddieqy, Pokok-Pokok Ilmu Dirayah Hadits, hlm. 67. Lihat juga, M. Syuhudi Ismail,
Kaidah Kesahihan Sanad Hadis, hlm. 69.

103 M. Syuhudi Ismail, Kaidah Kesahihan Sanad Hadis, hlm. 70.
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Sebagian besar ahli hadis dan figh dari mazhab Maliki tidak membolehkan beramal
dengan hadis yang didapatkan dari al-wijadah. Sedangkan Imam Syafi’l
membolehkannya. Barangkali inilah pendapat yang mendekati kebenaran. Dalam hal ini,
para ulama yang membolehkan beramal dengan cara ini berhujjah kepada hadis
Rasullullah. Ibnu Katsir menyebutkan dalam permulaan tafsirnya berhujjah dengan
hadis yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad, al-Hakim dan lain-lain, bahwa Nabi
bersabda:'*
oS |l alae | il 5) Lesh L () shony s Lex (0 s e Limaa () g oSy (e 0 5 o 8
“suatu kaum akan datang sesudahmu, mereka mendapati lemabaran-lembaran
Kitab, mereka mengimaninya dan mengamalkannya isinya. Maka pahala
mereka lebih besar daripada kamu”

Tentu saja kebolehan menggunakan cara al-wijadah setelah naksah atau tulisan
tersebut diteliti orisinalitasnya.!%

Dalam konteks ini perlu juga dibedakan antara keshahihan riwayat dan
kewajiban mengamalkannya. Yakni dalam periwayatan al-wijadah tidak diperkenankan
menggunakan kata-kata s dan U a) dan semaknanya, karena tidak adanya proses
periwayatan yang membenarkan menggunakan kata itu. Namun kandungan naskah itu
wajib diamalkan apabila naskah itu merupakan naskah asli penulisnya atau salinan yang
telah dicocokkan.!®

Atas dasar tersebut, maka para ulama muta’akhhirin tidak lagi memandang
perlu melakukan rihlah sejak mereka dibenarkan meriwayatkan setiap manuskrip yang
mereka dapatkan, baik mereka pernah bertemu dengan penyusunnya maupun tidak.'%’

Kata-kata yang dipakai dalam periwayatan al-wijadah adalah:
a. OO Ua Ml Cag
b, D8 Liha abady 28 QIS 8 s g
Kedua kata-kata ini dipakai apabila: [a] penerima riwayat tidak pernah menerima
riwayat hadis dari penulis hadis yang tersebut; [b] tulisan yang ditulis telah
dipastikan orisinalitasnya; [c] sanad hadisnya bisa saja putus (munqathi’) atau
bersambung (muttashil)
O e Gy 5l GO Ge Dan g
D TREE S EWC P JOR
e. oMb, aif s S b s
Ketiga kata-kata ini dipakai untuk naskah yang belum diketahui dan sananya
terputus.'®®

/0

Dalam al-wijadah, periwayat tidak pernah diperkenankan meriwayatkan dengan
menggunakan kata-kata Wia dan U3l atau kata-kata lain yang menunjukkan ketersambungan
sanad. Namun mereka berbeda pendapat ketika naskah itu dapat dipercaya.'®”

D. Tata Cara Menyampaikan Hadis

104 _ihat, T.M. Hasbi Ash-Shiddieqy, Pokok-Pokok Ilmu Dirayah Hadits, hlm. 68. Lihat juga Abu Syuhbah, A/-
Wasith fi Ulumi wa Musthalahu al-Hadist, hlm. 118.

105 M. Syuhudi Ismail, Kaidah Kesahihan Sanad Hadis, hlm. 71.

106 Nur al-Din ‘Itr, Manhaj al-Naqd fi ulum al-Hadis, hlm.221.

197 Nur al-Din “Itr, Manhaj al-Naqd fi ulum al-Hadis, him.221

108 M. Syuhudi Ismail, Kaidah Kesahihan Sanad Hadis, hlm. 70-71.

19 Lihat, Nur al-Din ‘Itr, Manhaj al-Naqd fi ulum al-Hadis, him.221
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Ada’ al-hadis (menyampaikan hadis) adalah menyampaikan dan mengajarkan hadis
kepada para pencari hadis dengan salah satu cara penyampaiannya.'!

Cara penyampain hadis sesuai dengan cara-cara penerimaan,'!! yaitu menggunakan
kata-kata tertentu untuk setiap masing-masing cara penerimaan. Penggunaan kata-kata ini ini
sangat penting dalam ilmu periwayatan karena menggambarkan metode periwayat dalam
menerima riwayat hadis dari gurunya. Apabila seorang perawai menerima hadis dengan cara
yang paling rendah, misalnya dengan cara al-wijadah, kemudian ketika menyampaikan
menggunakan shigat yang lebih tinggi, misalnya dia menggunakan kata-kata U sl maka
berarti dia telah melakuakan tadlis, bahkan kadang para ulama menganggapnya berbuat
dusta.''? Contohnya, Ishaq bin Rasyid al-Jazari menggunakan kata-kata W yntuk hadis yang
diterimanya melalui al-wijadah maka para ulama memasukkannya dalam kategori al-
mudallisin.'3

Patut dijelaskan bahwa tata cara periwayatan seperti ini tidak diterapkan kepada
sahabat. Ketetatapan ini hanya diberlakukan kepada generasi pasca sahabat.!'*

Proses penyampaian hadis adakalanya berdasarkan hafalan atau kitab. Ibnu Shalah
Shalah melaporkan bahwa Imam Malik, Abu Bakar al-Shaidalany dan Abu Hanifah
berpendapat bahwa hadis yang disampaikan bukan melalui hafalan dan ingat rawinya, maka
hadisnya tidak boleh dipakai hujjah.!'> Namun yang perlu diperhatikan bahwa tidak boleh
menyampaikan hadis kecuali telah dipastikan kebenarannya. Sehingga tidak boleh
menyampaikan hadis yang diragukan kebenarannya, karena dikhawatirkan adanya perubahan
yang mana hal itu nantinya termasuk dalam kategori berdusta atas nama nama Nabi.'!¢

Secara garis besar dapat disimpulkan bahwa dalam penyampaian hadis, paling tidak ada
dua hal yang harus dikemukakan oleh seorang periwayat, yaitu: [a] cara penerimaan hadis yang
telah ditempuhnya, [b] nama-nama periwayat yang menyampaikan hadis kepadanya. Kedua
unsur ini penting sebagai pertanggung jawaban sumber.'!’”

E. Beberapa Penjelasan Penting Mengenai Istilah-Istilah Periwayatan
Istilah-istilah periwayatan merupakan penghubung antara satu periwayat dengan

periwayat lain yang saling berdekatan. Kata-kata atau istilah itu kadang ditulis lengkap, kadang
juga disingkat. Berikut dikemukakan bentuk-bentuk singkatan tersebut.

a. Kata W biasa disingkat dengan \& ; atau U atau \s. Tetapi al-Hakim, Abu ‘Abd al-
Rahman al-Sulami, dan al-Baghawi disingkat dengan G .
Kata Ul disingkat dengan Ul atau U ; atau &)
Kata 52 disingkat dengan % atau &5
Kata 53 disingakt dengan
Kata Uil disingkat dengan L
Kata sl disingkat dengan .!'8

N

Dalam sanad ada juga singkatan yang sering dipakai untuk menunjukkan perpindahan
sanad. Yaitu apabila ada hadis yang memiliki dua sanad, maka ketika dikemukakan

110 [bid, hlm 222.

11 Silahkan mengacu kepada pembahasan sebelumnya dari makalah ini.

12 [ihat, Nur al-Din ‘Itr, Manhaj al-Naqd fi ulum al-Hadis, hlm. 226.

113 Tbid,

114 M. Syuhudi Ismail, Kaidah Kesahihan Sanad Hadis, hlm. 74.

115 Lihat, Ibnu Katsir, al-Ba its al-Hasis Syarhu Ikhtisar Ulum al-Hadis, hlm. 134. Lihat juga, Nur al-Din “Itr,
Manhaj al-Naqd fi ulum al-Hadis, hlm.222.

116 [ihat, Nur al-Din ‘Itr, Manhaj al-Naqd fi ulum al-Hadis, hlm.222.

7M. Syuhudi Ismail, Kaidah Kesahihan Sanad Hadis, hlm. 71.

118 1 ihat M. Syuhudi Ismail, Kaidah Kesahihan Sanad Hadis, hlm. 72.
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perpindahan sanad, biasa dibubuhkan huruf z; merupakan singkatan peryataan: (» Jis~il
sl N s (perpindahan dari sanad yang satu kepada sanda yang lain).''’

Disamping ada juga huruf yang sering dipakai dalam sanad, yaitu huruf o= dan o).
Kedua kata ini selain berfungsi sebagai petunjuk tentang cara periwayatan, juga sebagai
bentuk persambungan sanad. Dalam ilmu hadis, huruf yang pertama ({=) hadisnya dikenal
dengan hadis ==«. Adapun yang kedua disebut dengan hadis muannan ( ole Eyas) 120

Dalam kaitannya dengan sanad yang mengandung huruf (e, sebagian ulama
menganggapnya sanad yang terputus. Tetapi mayoritas ulama menilainya melalui al-sama,
yakni sanadnya bersambung, apabila dipenuhi syarat-syarat sebagai berikut: [a] dalam
sanadnya tidak terdapat tadlis (penyembunyian cacat hadis), [b] antara periwayat yang
berdekatan yang dihubungkan dengan huruf (= telah terjadi pertemuan, [c] para
periwayatnya haruslah orang-orang yang tsigah (dapat dipercaya). Sementara untuk huruf
Ol, sebagian ulama menganggapnya kasusnya sama dengan huruf oe. Sebagiannya lagi
menganggapnya sebagai sanad yang terputus, kecuali terdapat bukti bahwa hubungan
tersebut tidak terputus.'?!selain itu, ada juga ulama yang menganggap kualitas dua kata itu
sama dengan J& ; yakni harus ada investigasi untuk memastikan ketersambungan antara
dua para periwayatnya yang saling berdekatan dalam sanad tersebut.!??

I. Bentuk-bentuk Periwayatan

Bila hadis dianggap sebagai sebuah informasi yang meliputi [a] sifat-sifat (khalgiyyah),
[b] perbuatan (fi’liyyah) dan akhlaq Nabi (khulugiyyah), [c] perbuatan sahabat yang
dilegitimasi Nabi (tagririyyah), [d] sabda Nabi yang berkenaan, misalnya, dengan doa-doa
dalam ibadah, [e] hadis qudsi, dan [f] surat-surat Nabi yang dikirimkan kepada beberapa
penguasa, maka dapat dikatakan bahwa point empat yang pertama dimungkinkan diriwayatkan
dalam bentuk makna (al-riwayah bi al-ma’na). sementara tiga point terakhir diriwayatkan
dengan lafadz (al-riwayah bil lafdzi).'>
1. Periwayatan Hadis dengan Lafal
Meriwayatkan hadis dengan lafal adalah meriwayatkan hadis sesuai dengan
lafadz yang mereka terima dari Nabi, dimana redaksi matan hadis tidak mengalami
perubahan, penambahan atau pengurangan.'?* Dengan kata lain periwayatan dengan
lafal merupakan perkataan asli dari Rasulullah sendiri
Kebanyakan dari sahabat menempuh periwayatan hadis melalui jalur ini agar
periwayatan hadis sesuai dengan redaksi dari Rasulullah, bukan menurut redaksi para
sahabat itu sendiri.'**dalam hal ini, tentu saja para sahabat memiliki kesanggupan dan
kemampuan intelektual melakukannya. Hal ini terjadi karena beberapa faktor,
diantaranta: [a] Nabi merupakan pribadi yang punya kemampuan fasih dalam berbicara,
[b] ada pengulanngan redaksi untuk beberapa hadis, sampai dua atau tiga kali, misalnya
hadis-hadis atau bacaan-bacaan tertentu dalam shalat [c] beberapa hadis disampaikan
dalam bentuk jawami’ al-kalam, [d] bangsa Arab sejak dahulu dikenal memiliki hafalan
yang kuat, dan [e] beberapa sahabat dikenal sebagai pribadi-pribadi yang punya
kesungguhan untuk melakukan imitasi secara ketat, misalnya Abudullah bin Umar al-
Khattab.!

119 Thdi,

120 jbid

12 M. Syuhudi Ismail, Kaidah Kesahihan Sanad Hadis, hlm. 71.

122 Tbid,

123 M. Alfatih Suryadilaga, dkk, Ulumul Hadis, him. 113.

124 Thid

125 Munzier Suparta, Ilmu Hadis, (Jakarta: PT. Raja Grafindo, 2006), hal. 83.
126 M. Syuhudi Ismail, Kaidah Kesahihan Sanad Hadis, hlm. 79-81.
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Hanya saja tidak semua hadis bisa diresepsi dengan bentuk ini kecuali hadis
dalam bentuk gauliyyah saja. Dab tidak semua sahabat mampu melakukkannya.
Periwayatan dalam bentuk lafadz oleh sebagian ulama hadis, figh dan uhsul
dihukumi wajib dan tidak membolehkan periwayatan dalam bentuk makna secara
mutlak. Akan tetapi, mayoritas ulama menegaskan bahwa periwayatan dengan makna
masih diperbolehkan dengan syarat-syarat tertentu.'?’
2. Periwayatan dengan Makna (al-riwayah bi al-ma’na)

Pada umumnya periwayatan dengan makna dimungkinkan terjadi di luar hadis
qauliyyah. Yaitu sahabat sebagai saksi mata yang melihat karakter fisik, sifat,
perbuatan, dan legitimasi Nabi melaporkannya dengan redaksi sahabat sendiri.

Riwayat bi al-ma’na adalah periwayatan hadis yang dilakukan oleh seorang
periwayat dengan menggunakan lafal sendiri, baik keseluruhan maupun sebagiannya
sembari tetap menjaga artinya tanpa menghilangkan apapun bila dibandingkan dengan
hadis yang diriwayatkan menurut teks aslinya.'?®

Mengenai periwayatan dengan makna para ulama berbeda pendapat.
Sebenarnya perbedaan ini ini sudah muncul sejak zaman para sahabat. Sebagian besar
sahabat membolehkan periwayatan dengan makna, diantaranya Ali bin Abi Thalib,
Abdullah bin Abbas, Abdullah bin Mas'ud, Anas bin Malik, Abu Hurairah, Aisyah dan
sebagainya. Disamping ada juga beberapa sahabat yang melarangnya seperti, Umar bin
Khaththab, Abdullah bin Umar, Zaid bin Argam.'%

Perbedaan yang sama juga terjadi di kalangan para ulama. Perbedaan tersebut
terjadi seputar apakah selain sahabat boleh meriwayat hadis secara makna. Ibnu Arabi
membolehkannya dengan alasan karena sahabat memiliki dan menguasai bahasa Arab
dengan baik dan mereka mengetahui dan menyaksikan secara langsung keadaan dan
perbuatan Nabi. Sementara itu, Muhammad Ibnu Sirin dan beberapa ulama lainnya
yang terkenal bersikap ketat terhadap cara periwayatan tidak membolehkan. !

Perbedaan tentang periwayatan dengan makna juga terjadi dalam masalah
“apakah generasi pasca sahabat yang memiliki kemampuan berbahasa Arab, ilmu hadis,
bukan rawi pemula juga boleh meriwayatkan hadis dengan makna”. Jumhur Ulama,
termasuk imam yang empat membolehkannya dengan syarat sebagai berikut: !

a. Berkaitan dengan perawi
1. Perawi memiliki kemampuan bahasa Arab yang mendalam. '
2. Memiliki kemampuan menyeleksi dan mengidentifikasi lafadz-lafadz hadis
manakala bercampur aduk.'3

127 Muhammad Ajjaj al-Khatib, Ushul al-Hadits, Ulumuhu wa Musthalahuhu, hlm. 251.
128 Salamah Noorhidayati, Kritik Teks Hadis: Analisis tentang ar-Riwayah bi al-Ma 'na dan Implikasinya bagi
Kualitas Hadis, hlm. 46.
129 Muhammad Ajjaj al-Khatib, Hadis Nabi sebelum dikodifikasi, (Jakarta:GIP, 2001) hlm.126
130 M. Syuhudi Ismail, Kaidah Kesahihan Sanad Hadis, hlm. 82. Lihat juga, T.M. Hasbi Ash-Shiddieqy, Pokok-
Pokok Ilmu Dirayah Hadits, hlm. 76
131 Al-Khatib al-Baghdadi menyertakan dalil-dali tentang bolehnya meriwayatkan hadis dengan makna. Salah
satunya riwayat dari Abu Sa’d al-Khudri.
aaly el o e 4ihagy 1 Lo Led Cunall pansi i 6 jde (9555 O o a5 e ) s ol () alad US JB 2 il e
Dari Hisyam bin Urwah
e oo Slia dnand Lgd Calih 40K 3 a3 o Cpaad) e (S el ialy 4 S b gie ) ) Adile 8 QB 4l (e 5500 0 ol
iy Gl Yl Yl A il 8 et Ja i s e e dnandi ngel
(lihat Ahmad bin Ali bin Tsabit Abu Bakar al-Khatib al-Baghdadi, al-Kifayah fi Ilmi al-Riwayah, tahqiq. Abu
Abdillah al-Sauraqi, (Madinah al-munawwarah: al-Maktabah al-Ilmiyyah, tth) him 205)
132 Ibid, lihat juga, T.M. Hasbi Ash-Shiddieqy, Pokok-Pokok Ilmu Dirayah Hadits, hlm. 72. Lihat juga, Nur al-
Din ‘Itr, Manhaj al-Nagqd fi ulum al-Hadis, hlm.227
133 Nur al-Din “Itr, Manhaj al-Naqd fi ulum al-Hadis, hlm.227.
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3. Mengetahui makna-makna lafadz dan hal-hal yang bisa merubah dan tidak
merubah makna.'3*

4. Periwayatan dilakukan karena sangat terpaksa, misalnya lupa susuan
harfiyyahnya. Bahkan Imam al-Mawardi mewajibkan meriwayatkan dengan
makna. '

5. Hendaklah perawi mendalami ilmu syari’ah, figh dan ushulnya supaya
memahami hadis-hadis yang mengandung persoalan-persoalan syar’i.

6. Hendaklah perawi tersebut menambahkan kata-kata J& WS i atau 13 s~ ) atau
yang semaknanya. !

b. Berkaitan redaksi hadis

1. Yang diriwayatkan bukanlah sabda Nabi dalam bentuk bacaan yang sifatnya
ta’abbudi

2. Bukan jawami 'ul kalam."

3. Bukan hadis yang berkaitan dengan nama-nama Allah dan sifat-sifat-Nya.
Karena persoalan ini bersifat taugifiy.!*®

c. Berkaitan dengan aspek masa

yaitu periwayatan hadis terbatas pada sebelum dibukukannya hadis-hadis nabi

secara resmi. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa perbedaan pendapat ini

dengan sendirinya telah hilang karena hadis telah tersusun dalam kitab-kitab yang
resmi.!*Syarat ini dikemukakan oleh ulama muta akhhirin.

7

II. Problem Periwayatan Hadis dengan Makna

Hukum asal dalam periwayatan adalah meriwayatkan hadis dengan lafadz. Hanya saja
ketika hal ini tidak dimungkinkan, misalnya karena lupa teks aslinya, maka para ulama
memberikah rukhsah , kebolehan dan kemudahan meriwayatkan hadis secara makna dengan
disertai aturan persyaratan yang sangat ketat.

Periwayatan hadis dengan makna memunculkan problem dan kritik dari beberapa orang
yang dianggap sebagai ulama hadis kontemporer. Salah satunya adalah Mahmud Abu Rayyah.
Diantara pendapatnya adalah bahwa apabila hadis diriwayatkan secara makna dengan merubah
lafadz syar’i (teks asli dari Nabi), maka ketika hadis itu disampaikan ke thabagat yang ketiga
dan keempat, maka makna hadis pasti terdistorsi yang pada akhirnya melahirkan ketiadaan
hubungan antara redaksi awal dengan redaksi akhir.'*Itulah sebabnya, Abu Rayah berpendapat
bahwa periwayatan dengan makna merupakan bahaya besar terhadap eksistensi hadis.

Tapi benarkah periwayatan hadis bil al-ma’na akan menimbulkan bahaya besar.
Pernyataan Abu Rayyah itu perlu dipertanyakan kebenarannya. Karena walaupun periwayatan
hadis dengan makna dibenarkan oleh jumhur ulama, tetapi bukankah telah disertai dengan
persyaratan yang sangat ketat. Sehingga tidak sembarang orang menyampaikan hadis sesuai
dengan hawa nafsunya. Dengan persyaratan yang sangat ketat, maka pemerhati hadis akan
mendapatkan keyakinan bahwa periwayatan hadis bi al-ma’na yang mereka lakukan tidak
mengakibatkan perbedaan makna hakikinya, sebab yang mereka lakukan hanyalah
menempatkan beberapa kata pada tempat kata-kata lain yang semakna.'*! Selain itu secara

134 T M. Hasbi Ash-Shiddieqy, Pokok-Pokok Ilmu Dirayah Hadits, hlm. 73. Penetapan syarat ini ditetapkan atas
pernyataan Imam Syafi’l tentang kriteria seorang rawi, lihat footnote no.

135 Lihat, T.M. Hasbi Ash-Shiddieqy, Pokok-Pokok Ilmu Dirayah Hadits, hlm. 75.

136 Lihat, Nur al-Din ‘Itr, Manhaj al-Naqd fi ulum al-Hadis, him.229.

137 Ibdi, hlm 227. Lihat juga, T.M. Hasbi Ash-Shiddieqy, Pokok-Pokok Ilmu Dirayah Hadits, hlm. 76

138 Salamah Noorhidayati, Kritik Teks Hadis, hlm 54.

139 Lihat, Nur al-Din ‘Itr, Manhaj al-Naqd fi ulum al-Hadis, hlm.228.

140 Mahmud Abu Rayah, Adhwa’ ‘ala al-Sunnah al-Muhammadiyyah, (Kairo: Dar al-Ma’arif, t.t.), him 52.

14l Nur al-Din “Itr, Manhaj al-Naqd fi ulum al-Hadis, hlm. 230.
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metodologis periwayatan dengan makna dapat dipertanggung jawabkan. Yakni jika
periwayatan bi al-ma’na yang melahirkan perbedaan lafal mengakibatkan perbedaan makna,
maka semua ulama hadis sepakat bahwa hadis tersebut tidak bisa diterima. Sebaliknnya jika
perbedaan lafal tidak mengakibatkan perbedaan makna, menurut ulama hadis riwayat tersebut
masih bisa ditoleransi.'*?

Harus diakui bahwa periwayatan hadis bi al-ma’na memang membuka peluang
terjadinya tadlis dan idraj baik dalam sanad maupun matan. Tapi itu bukan berarti hadis
tersebut secara otomatis kemudian lolos dan selamat dari penelitian para ulama hadis meskipun
mengandung kejanggalan dan cacat. Hal ini karena semua hadis, termasuk di dalamnya hadis
yang diriwayatkan dengan teks asli, akan mendapatkan perlakuan yang sama di depan kaedah
ilmu hadis. Yakni bahwa suatu hadis akan dianggap shahih apabila hadis tersebut sanadnya
bersambung, periwayatnya dianggap tsiqah dan sanad-matannya terhindar dari kejanggalan
(syadz) dan cacat (illah). Kaedah kesahihan hadis ini apabila diterapkan secara cermat terhadap
hadis yang menggunakan periwayatan hadis bi al-ma’na akan membantu para ulama hadis
mampu mengidentifikasi apakah hadis tersebut layak dianggap sebagai hadis shahih atau malah
sebaliknya.

Jika ada sebuah hadis yang diriwayatkan secara makna dan terjadi perbedaan lafal pada
pelbagai matan yang semakna, maka akan dilakukan mtetode mugaranah (perbandingan)
dengan berbagai kitab hadis. Metode ini bukan hanya ditujukan kepada matan, tetapi juga
kepada masing-masing sanad. Dengan metode ini dapat diketahui apakah perbedaan lafal dapat
dimaklumi atau sebaliknya. Manfaat lain dari metode ini merupakan upaya investigasi untuk
menemukan redaksi yang lebih dapat dipertanggungjawabkan orisinalitasnya berasal dari
Nabi'®

Berikut kami kutipka contoh hadis yang diriwayatkan secara makna tidak lolos verifikasi
sebagai hadis shahih karena ditemukan praktek tadlis dan idraj di dalamnya.
Hadis tentang keutamaan sahabat:

S erdedl 5 S sl el el aa s Lo e A ) e male 5 eliall AR e Gl e Ao (p A Cuas

dloall s ATl agale 5l s 25 a2 il 5 aaS G A ) QST a5 81 5 lalie elia agiaal 5 jac ) al

Zhoall Ceane sl AaY 28 el ()5 Y Jia 01 e

Hadis dengan rangkaian sanad dan redaksi matan di atas, telah diberikan status shahih

oleh beberapa ulam, misalnya Imam Tirmidzi, Ibn Hibban, Imam al-Hakim, dan lain-lain.

Namun setelah dilakukan muqaranah dengan berbaga kitab hadis terungkap data sebagai
berikut:

a. telah terjadi percampuran matan hadis Anas bin Malik yang khusus menampilkan
reputasi Ubaidah bin al-Jarah yang bersanad maushul dan musnad dengan matan yang
merinci reputasi sahabat keenam sahabat lainnya yang kualitas sanadnya mursal.
Berarti telah terjadi idraj dalam matan.

b. Penggalan hadis yang pertama kualitas sanadnya, yang benar bukan marfu’ tetapi
mursal kecuali untuk penggalan yang menjelaskan reputasi sahabat Ubaidah bin al-
Jarah (yang seharusnya berakhir sanad pada Malik bin Anas. Dengan demikian telah
terjadi tadlis fi al-isnad

142 M. Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadis Nabi, (Jakarta: Bulan Bintang, 2007), hlm. 123. Perbedaan
lafal kadang juga kadang terjadi disebabkan faktor kesalahan rawi, termasuk yang tsigah sekalipun. Kesalahan
tersebut bersifat manusiawi, seperti lupa, keliru (wahn) dan matan hadis tersebut telah dimansukh. Jika
kesalahannnya tidak terlalu banyak banyak maka riwayat perawi tersebut masih bisa ditoleransi. Begitus
sebaliknya. Lihat penjelasannya terperincinya di buku yang sama hlm. 125-126.

143 M. Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadis Nabi, hlm. 126-127.
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c. Terjadi pembauran antara matan yang marfu’ dengan mursal melalui Abu Qilabah. !4

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa periwayatan bi al-ma’na, meskipun
melahirkan peluang terjadinya ziyadah, idraj dan tadlis, dan itu berarti diantaranya ada hadis
yang lemah, tapi para ulama juga telah berhasil menyeleksi diantara hadis-hadis yang
riwayatkan secara makna tersebut  hadis-hadis yang shahih sebagai yang telah
didokumentasikan dalam kitab-kitab hadis yang shahih.

Kesimpulan

Hadis sebagai salah satu sumber kedua Islam menempati posisi yang sangat
fundamental. Sehingga aktivitas periwayatan hadis mutlak dilakukan untuk menyampaikan
pesan-pesan ketuhanan dan kenabian. Untuk menjaga ontensitas hadis, maka para ulama
menetapkan persyaratan, baik dalam aktivitas menerima (tahammul) maupun menyampaikan
(ada’) hadis. Persyaratan menyampaikan hadis lebih ketat daripada persyaratan menerima
hadis. Sehingga secara filosofis periwayatan hadis dapat diterima sebagai salah satu jalan yang
valid dalam mendapat pengetahuan. Hadis dalam periwayatannya tidak semuanya
diriwayatkan secara lafdiz, namun juga diriwayatkan secara makna. Hal itu disebabkan oleh
dimensi hadis itu sendiri yang tidak hanya terdiri dari hadis gauliyyah, tetapi juga fi’liyyah,
tagririyah, khaligiyyah dan khuluqiyyah. Periwayatan hadis secara makna melahirkan problem,
salah satunya problem tadlis dan idraj. Meskipun demikian problem tersebut dapat diatasi
dengan adanya ketetapan syarat-syarat dan kecermatana para ulama dalam melakukan
investigasi ilmiah terhadap hadis dalam seluruh aspeknya. Alhasil, meskipun hadis tersebut
diriwayatkan secara makna tapi ontensitas sabda masih terjaga. Wallahu a’lam
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